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ABSTRAK 
Penyakit malaria adalah salah satu penyakit yang penularannya melalui gigitan nyamuk 
Anopheles. Spesies-spesies Anopheles memiliki aktivitas mencari darah yang berbeda-beda. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas nyamuk Anopheles di daerah endemis dan non endemis 
malaria Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan metode 
deskriptif. Sampel penelitian ini adalah nyamuk Anopheles yang tertangkap dengan metode UOL, 
UOD dan Animal trap pukul 18.00-06.00. Hasil penelitian menunjukan bahwa spesies yang tertangkap 
dengan metode UOD dan UOL di Desa Bira dan Tanah Lemo yaitu An. barbirostis, An. vagus, dan An 
indefinitus dengan waktu puncak aktif menggigit pada pukul 22.00-24.00. Spesies terbanyak adalah 
An. barbirostis, spesies yang tertangkap dengan metode Animal trap adalah An. subpictus, An. 
barbirostis dan  An. vagus dengan waktu puncak aktif menggigit pada pukul 22.00-23.00 dengan 
spesies terbanyak An. subpictus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah di Desa Bira dan Tanah Lemo 
ditemukan An. barbirostis dan An. vagus memiliki sifat Antozofilik tertangkap di luar dan di dalam 
rumah serta di kandang dengan umpan hewan dengan waktu puncak aktif menghisap darah  pada 
pukul 22.00-24.00. dan An. subpictus memiliki sifat zoofilik tertangkap di kandang dengan waktu 
puncak aktif menghisap darah pada pukul 22.00- 23.00.  
Kata kunci : Spesies anopheles , UOD, UOL, animal trap 
 
ABSTRACT 
Malarial disease is one disease is communicability his through the bite of an infected anopheles 
mosquito. Anopheles species have different blood-seeking activity. Research is aimed to know the 
activity of an infected anopheles mosquito in the area of endemic and non endemic malaria district 
Bulukumba. Type this research is research obesrvasional with the methods descriptive. Samples this 
research is an infected anopheles mosquito are caught with the methods uol, uod and to animal trap at 
18.00-06.00 pm. Research showed that species are caught with method UOD and UOL in the village 
Bira and Tanah Lemo is An. Barbirostis, An. Vagus, and An indefinitus with time active bite at 22.00-
24.00 pm. Most species is An. Barbirostis, the species were caught with a method to animal trap is an. 
Subpictus, An. Barbirostis and An. Vagus nerve by the time the top active bite at 22.00-23.00 pm with 
most species An. Subpictus. Conclusion of this research is in the village Bira and Tanah Lemo found 
An. Barbirostis and An. Vagus having the nature of antozofilik caught outside and inside the house 
and home with bait animal with top time active suck blood at 22.00-24.00 PM, and An. Subpictus 
having the nature of zoofilik caught at home by the time the top active of blood sucking at 22.00 -23.00 
pm.  










Malaria merupakan salah satu penyakit menular dan merupakan masalah kesehatan di 
dunia. Menurut WHO (World Health Organization), secara global diperkirakan 3,4 miliar 
orang berisiko malaria. Pada tahun 2012, ditemukan 207 juta kasus malaria terjadi secara 
global, sebagian besar terdapat 80% kasus dan 90% kematian terjadi di Afrika, dan 77%  
kematian berada pada anak di bawah usia lima tahun. Pada tahun 2013 terdapat 104 negara 




Penyakit malaria masih terdapat di seluruh provinsi di Indonesia, berdasarkan data API 
(Annual Parasite Incidence), stratifikasi malaria tinggi terdapat di wilayah Indonesia bagian 
timur, stratifikasi sedang terdapat di beberapa wilayah seperti Kalimantan, Sulawesi, dan 
Sumatera sedangkan di Jawa dan Bali masuk dalam stratifikasi rendah. Menurut pengamatan 
terakhir di Indonesia terdapat 80 spesies Anopheles  yang berperan sebagai vektor malaria 16 
spesies dengan perindukan yang berbeda-beda.
2
 
Provinsi Sulawesi Selatan memiliki status endemisitas malaria rendah. Berdasarkan data 
API yang tercatat pada tahun 2007 kasus malaria sebesar 0,008 % sedangkan tahun 2008 
meningkat menjadi 0,31% dengan kasus tertinggi di Kabupaten Bulukumba dan Selayar. Pada 
tahun 2009 berubah menjadi 0,47% dengan kasus tertinggi di Kabupaten Selayar dan 
Enrekang. Pada tahun 2010 menurun lagi menjadi 0,35% di Kabupaten Bulukumba dan Luwu 
Utara. Pada tahun 2011 ditemukan lagi kasus tertinggi sebesar 0,38% di Kabupaten 
Bulukumba, Selayar dan Luwu Utara.
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Penyakit malaria di Kabupaten Bulukumba pada tahun 2009, ditemukan 5540 penderita, 
positif 1626 orang, AMI 14,34% dan API 4,29%, tahun 2010 ditemukan penderita 8614 
orang, positif 2077 orang, AMI 22,0% dan API 5,3%, tahun 2011 ditemukan penderita 8660 
orang, namun positif mengalami penurunan menjadi 108 orang, AMI 22,0% dan API 0,28 %, 
sedangkan tahun 2012 mengalami penurunan kembali sebesar 5544 penderita, positif 49 
orang, AMI 11,89% dan API 0,13%. Pada tahun 2013 angka penderita naik lagi menjadi 8074 
penderita, positif 51 penderita.
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Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba memiliki kasus malaria yang tidak 
pernah habis pada tiga tahun terakhir. Dapat dilihat pada tahun 2011 tercatat delapan kasus 
malaria, tahun 2012 kasus malaria menurun menjadi tujuh kasus, pada tahun 2013 angka 
kejadian malaria meningkat menjadi 11 kasus. Di Kecamatan Bonto Bahari terdapat beberapa 
desa yang masih memiliki kasus malaria tinggi dan ada juga beberapa desa yang sudah tidak 
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terdapat kasus malaria. Salah satu daerah di Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, 
yang masih terdapat kasus malaria adalah Desa Tanah Lemo, pada tahun 2011 sampai 2013 
terdapat kasus malaria. Tercatat pada tahun 2011 terdapat dua kasus malaria, API sebesar 
0,53% pada tahun 2012 menurun menjadi satu kasus, API sebesar 0,27 dan pada tahun 2013 
meningkat menjadi tiga kasus, API 0,80 %. Salah satu desa yang sudah tidak terdapat kasus 




Penyakit malaria adalah salah satu penyakit yang penularannya melalui gigitan nyamuk 
Anopheles. Perilaku vektor malaria seperti tempat perkembangbiakan dan waktu aktivitas 
menghisap darah ini sangat penting diketahui oleh pengambil keputusan sebagai dasar 
pertimbangan untuk menentukan intervensi dalam pengendalian vektor yang lebih efektif.
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Selain itu, Sembel dkk (1995) menyebutkan bahwa spesies-spesies Anopheles yang berbeda 
sering menunjukkan tingkah laku yang berbeda dan kemampuan menularkan penyakit 
berbeda pula. Oleh sebab itu, jenis nyamuk Anopheles yang menularkan penyakit di satu 
daerah sering berbeda dengan Anopheles yang menularkan penyakit di daerah lain.
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 Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran aktivitas nyamuk Anopheles di dalam dan di luar 
rumah dengan umpan manusia serta di kandang dengan umpan hewan di wilayah yang 
memiliki kasus malaria yaitu Desa Tanah Lemo dan wilayah yang tidak memiliki kasus 
malaria yaitu Desa Bira Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba tahun 2014. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan metode deskriptif. Penelitian 
ini dilaksanakan di di daerah endemis malaria yaitu Desa Tanah Lemo, kecamatan 
Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, dan daerah non endemis malaria yaitu Desa Bira, 
Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba pada bulan Maret 2014. Populasi penelitian 
adalah semua nyamuk Anopheles yang ada di Desa Tanah Lemo dan Desa Bira, Kecamatan 
Bontobahari, Kabupaten Bulukumba tahun 2014. Sampel penelitian ini yaitu nyamuk 
Anopheles yang menghisap darah manusia dan hewan mulai pukul 18.00-06.00 selama tiga 
malam setiap minggunya selama tiga minggu di Desa Tanah Loemo dan Desa Bira, 
Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba tahun 2014. Penangkapan nyamuk 
Anopheles dengan menggunakan metode HLC (Human Landing Collection) yang dilakukan 
selama 40 menit setiap jam di dalam (UOD)  dan di luar rumah (UOL) dengan umpan 
manusia, serta Animal trap yang dilakukan selama 10 menit di kandang dengan menggunakan 
umpan kambing yang dikumpulkan selama tiga malam setiap minggunya selama tiga minggu. 
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Data yang diperoleh dari hasil penangkapan nyamuk Anopheles dan data yang diperoleh dari 




Jenis spesies nyamuk Anopheles yang tertangkap menghisap darah di dalam dan di 
luar rumah menggunakan umpan manusia di Desa Bira dan Tanah Lemo yang paling dominan 
adalah An. barbirostis. Kemudian dominan kedua adalah An. vagus  dan  An. indefinitus. Jenis 
spesies nyamuk Anopheles yang ditemukan menghisap darah di kandang menggunakan 
kelambu dengan umpan hewan ternak (kambing) di dalamnya ditemukan dua spesies di Desa 
Tanah Lemo adalah An. subpictus, dan An. vagus. Di Desa Bira didapatkan tiga spesies yaitu 
dan An. subpictus, An. barbirostris dan An. vagus.   
Hasil tangkapan spesies Anopheles berdasarkan tempat yang disenangi menghisap atau 
mencari darah di Desa Tanah Lemo menunjukkan bahwa An. barbirostis ditemukan paling 
senang mencari darah di luar rumah dengan umpan manusia pada minggu kedua dengan MBR 
dan MHD tertinggi yaitu 0,005 dan 0,67 ekor/orang/jam. An. subpictus ditemukan paling 
senang menghisap darah di kandang dengan umpan kambing dengan rata-rata kepadatan 
tertinggi yaitu 0,25 pada minggu ketiga. An. vagus ditemukan paling senang menghisap darah 
di dalam rumah dengan umpan manusia dengan MBR dan MHD tertinggi yaitu 0,0048 dan 
0,58 ekor/orang/jam pada minggu pertama. An. indefinitus ditemukan paling senang 
menghisap darah di luar rumah dengan umpan manusia dengan MBR dan MHD tertinggi 
yaitu 0,001 dan 0,16 ekor/orang/jam pada minggu kedua. 
Hasil penangkapan yang dilakukan di Desa Bira ditemukan An. barbirostis paling 
banyak tertangkap di luar rumah menggunakan umpan manusia dengan MBR dan MHD 
tertinggi yaitu 0,006 dan 0,75 ekor/orang/jam pada minggu pertama. An. subpictus paling 
banyak tertangkap dikandang dengan umpan kambing dengan rata-rata kepadatan tertinggi 
yaitu 0,27 pada minggu ketiga. An. vagus paling banyak tertangkap di dalam rumah 
menggunakan umpan manusia dengan MBR dan MHD tertinggi yaitu 0,005 dan 0,67 
ekor/orang/jam pada minggu ketiga. An. indefinitus ditemukan paling senang menghisap 
darah di luar rumah dengan umpan manusia dengan MBR dan MHD tertinggi yaitu 0,001 dan 
0,16 ekor/orang/jam pada mingg kedua. 
Hasil penangkapan spesies Anopheles berdasarkan waktu puncak aktif menghisap darah 
dengan metode UOD di Desa Tanah Lemo menunjukkan An. vagus mulai aktif menghisap 
darah terjadi pada awal malam sekitar pukul 18.00-20.00  kemudian menjelang tengah malam 
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sekitar pukul 22.00-24.00, dan puncaknya pada pukul 21.00-22.00, aktivitas spesies An. 
barbirostis memiliki waktu puncak aktif menghisap darah pada pukul 21.00-23.00. Di Desa 
Bira ditemukan An. barbirostis tertangkap pada pukul 20.00-02.00, dan ditemukan pada pukul 
04.00-06.00 dengan waktu puncak aktif menghisap darah pada pukul 22.00-24.00. An. vagus 
ditemukuan pada awal malam sampai tengah malam pada pukul 19.00 hingga 02.00 dan 
puncak aktif menghisap darah pada pukul 22.00-24.00. 
Hasil penangkapan spesies Anopheles berdasarkan waktu puncak aktif menghisap darah 
dengan metode UOL di Desa Tanah Lemo ditemukan An. barbirostis memiliki puncak aktif 
menghisap darah pada pukul 22.00-24.00, An. vagus memiliki puncak menghisap darah pada 
pukul 20.00-21.00, dan An. indefinites juga ditemukan menghisap darah pada pukul 19.00-
20.00 dan pada pukul 01.00-02.00. Di Desa Bira ditemukan An. barbirostis tertangkap pada 
pukul 20.00-02.00 dan ditemukan kembali pada pukul 04.00-06.00 dan waktu puncak aktif 
menghisap darah pada pukul 22.00-24.00. An. vagus ditemukan pada awal malam pukul 
19.00-20.00, menjelang tengah malam pukul 22.00-23.00 dan subuh pukul 04.00-05.00. An. 
indefinitus ditemukan pada awal malam 18.00-19.00, menjelang tengah malam pukul 22.00-
23.00 dan 01.00-02.00.  
Aktivitas nyamuk Anopheles berdasarkan waktu puncak aktif menghisap darah dengan 
metode Animal trap dengan umpan kambing selama tiga minggu di Desa Tanah Lemo 
menunjukkan An. subpictus memiliki waktu puncak aktif menghisap darah pada pukul 21.00-
24.00. Selain itu An. vagus juga ditemukan menghisap darah pada hewan, puncaknya pada 
pukul 20.00-23.00. Di Desa Bira  ditemukan An. subpictus lebih dominan tertangkap di 
kandang pada pukul 19.00-24.00, kemudian ditemukan kembali pada pukul 04.00-06.00. An. 
barbirostis ditemukan pada pukul 20.00-01.00. An. vagus ditemukan pada pukul 20.00-23.00. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penangkapan nyamuk yang dilakukan dari pukul 18.00-06.00 selama tiga minggu 
berturut-turut ditemukan An. barbirostis, An. vagus, dan An. indefinitus tertangkap di Desa 
Bira dan Desa Tanah Lemo dengan metode UOD dan UOL. An. subpictus lebih banyak 
tertangkap di kandang dengan umpan kambing baik di Desa Bira maupun Desa Tanah Lemo, 
hal ini menunjukkan An. subpictus memiliki sifat zoofilik. Menurut hasil penelitian lain yang 
dilakukan oleh Sukowati dan Shinta di Purwarejo Jawa Tengah, yang merupakan wilayah 
pesisir pantai menemukan bahwa penangkapan yang dilakukan di sekitar kandang ternak yang 
menggunakan umpan hewan ditemukan spesies An. subpictus, An. vagus, An. barbirostis dan 
An. sundaicus, spesies An. barbirostis, An. aconitus, An. vagus, An. sundaicus ditemukan di 
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luar dan di dalam rumah dengan umpan manusia,
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 Jenis spesies An. subpictus lebih senang 
menghisap darah ternak dari pada manusia. Dari hasil uji presipitin yang dilakukan di 
Sulawesi Selatan menunjukan bahwa indeks darah manusia lebih kecil dari darah hewan (sapi 
atau kambing), terlihat 94% - 100% spesimen yang di uji adalah darah ternak (bovid)
8
. 
Spesies nyamuk Anopheles yang ditemukan di Desa Bira dan Tanah Lemo menunjukan 
bahwa An. barbirostis dan An. vagus selain ditemukan menghisap darah di kandang juga 
menghisap darah di luar dan di dalam rumah dengan umpan manusia. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa An. barbirostis dan An. vagus bersifat antrozoofilik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian oleh Sukowati dkk, bahwa An. barbirostris di pulau jawa, flores dan Sulawesi 
mempunyai aktivitas menghisap darah sepanjang malam dengan puncak aktivitas sedikit 
berbeda di satu daerah dengan daerah lainnya dan bersifat antrozoofilik.
9 
Di Sulawesi dan 
Nusa Tenggara Timur An. barbirostis banyak ditemukan menghisap darah manusia. Hasil uji 
presipitin specimen dari Sulawesi Tenggara ditemukan bahwa indeks darah manusia sebesar 
90,7%. Keaktifan mencari darah sepanjang malam, tetapi paling banyak ditangkap pada 
menjelang malam pukul 19.00-21.00.
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Hasil penangkapan spesies Anopheles dilihat dari tempat menghisap darah pada manusia 
dan hewan yang dilaksanakan di wilayah yang tidak memiliki kasus malaria yaitu Desa Bira 
dan wilayah yang memiliki kasus malaria adalah Tanah Lemo selama tiga minggu. 
Menunjukkkan bahwa tingkat kepadatan/densitas nyamuk Anopheles yang menghisap darah 
dengan umpan manusia pada minggu pertama hingga minggu ketiga ditemukan spesies yang 
tertinggi yang tertangkap adalah An. barbirostis, puncak kepadatan pada minggu ke dua 
sebanyak delapan ekor dengan MBR dan MHD tertinggi di luar rumah (UOL) yakni 0,005 
dan 0,67 ekor/orang/jam. Dominan kedua adalah  An. vagus ditemukan spesies terbanyak 
pada minggu pertama di dalam rumah (UOD) sebanyak tujuh ekor dengan MBR dan MHD 
tertinggi yakni 0,0048 dan 0,58 ekor/orang/jam. Kemudian spesies nyamuk Anopheles yang 
tertangkap menghisap darah di kandang menggunakan kelambu dengan umpan hewan ternak 
di dalamnya dari minggu pertama hingga minggu ketiga ditemukan spesies nyamuk 
Anopheles yang paling banyak tertangkap adalah An. subpictus, puncak kepadatan pada 
minggu ketiga sebanyak sembilan ekor dengan rata-rata kepadatan tertinggi adalah 0,25. 
Hasil penangkapan di Desa Bira yang merupakan wilayah yang tidak memiliki kasus 
malaria, menunjukkan bahwa tingkat kepadatan/densitas nyamuk Anopheles yang menghisap 
darah dengan umpan manusia pada minggu pertama hingga minggu ketiga ditemukan spesies 
yang paling dominan adalah An. barbirostis, dengan puncak kepadatan di luar rumah (UOL) 
sebanyak 11 ekor dengan MBR dan MHD tertinggi yakni 0,008 dan 0,92 ekor/orang/jam. 
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Dominan kedua adalah  An. vagus ditemukan spesies terbanyak pada minggu ketiga di dalam 
rumah (UOD) sebanyak 8 ekor dengan MBR dan MHD tertinggi yakni 0,005 dan 0,67 
ekor/orang/jam. Kemudian spesies nyamuk Anopheles yang tertangkap menghisap darah di 
kandang menggunakan kelambu dengan umpan hewan ternak di dalamnya pada minggu 
pertama hingga minggu ketiga di temukan yang paling dominan adalah An. subpictus, puncak 
kepadatan pada minggu ketiga sebanyak 10 ekor dengan dengan rata-rata kepadatan tertinggi 
yaitu 0,27. 
Penelitian lain yang dilaksanakan oleh Jastal dkk tentang fauna nyamuk Anopheles pada 
beberapa tempat di Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, menemukan bahwa spesies An 
barbirosrtis yang paling dominan ditemukan menghisap darah di luar dan di dalam rumah 
yang bersifat antropofilik. An. subpictus ditemukan paling banyak menghisap darah pada 
hewan dan disekitar kandang ternak.
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 Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Yunus dkk di 
Kabupaten Donggala menyebutkan bahwa An. barbirostris lebih cenderung menghisap darah 
manusia di luar rumah (eksofagik) mulai pada pukul 22.00-02.00.
11
 
Hasil penelitian spesies paling banyak yang ditemukan baik di daerah endemis maupun 
non endemis dengan metode UOD dan UOL adalah An. barbirostis dan An. vagus, 
menandakan bahwa spesies tersebut sering kontak dengan manusia, hal ini menjadikan kedua 
spesies ini termasuk tersangka utama vektor malaria di wilayah ini. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilaksanakan oleh Veridiana, menunjukkan bahwa An. barbirostis dan An. 
vagus yang ditemukan menggigit orang diluar dan di dalam rumah telah dikonfirmasi dengan 
hasil uji ELISA menunjukan bahwa kedua spesies ini positif terdapat Plasmodium vivax di 
dalamnya, An.barbirostis dan An. vagus juga dikonfirmasi sebagai vektor di berbagai provinsi 
di Indonesia antara lain Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara.
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Hasil penelitian lain juga yang dilaksanakan oleh Kazwaini di Pulau Sumba menunjukan 
bahwa jenis spesies An. barbirostis, An. vagus, An. indefinitus, An.subpictus, An. sundaicus, 
dan An. tesselatus telah dikonfirmasi sebagai vektor malaria dari hasil uji ELISA positif 
mengandung sirkum sporozoit plasmodium.
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Hasil penangkapan spesies nyamuk Anopheles berdasarkan waktu menghisap darah di 
dalam dan di luar rumah serta di kandang ternak yang dilaksanakan di Desa Bira dan Desa 
Tanah Lemo selama tiga minggu, diperoleh data bahwa tingkat kepadatan aktivitas menghisap 
darah dengan metode UOD ditemukan nyamuk Anopheles mulai aktif menghisap darah pada 
pukul 19.00-21.00 dengan spesies terbanyak adalah An. vagus dan waktu puncak aktif 
menghisap darah pada pukul 22.00-23.00 dengan spesies terbanyak yaitu An. barbirostis. 
Kemudian aktivitas menghisap darah dengan metode UOL di Desa Tanah Lemo dan Desa 
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Bira ditemukan nyamuk Anopheles mulai aktif menghisap darah pada awal malam yaitu pukul 
18.00-21.00 dengan spesies banyak tertangkap adalah An. vagus dan waktu puncak aktif 
menghisap darah pada pukul 22.00-23.00 dengan spesies yang paling banyak tertangkap yaitu 
An. barbirostis. Kemudian pada pukul 01.00-02.00 ditemukan An. indenfinitus yang paling 
banyak menghisap darah.  
Hasil penelitian lain yang juga dilaksanakan oleh Munif menyebutkan bahwa An. 
barbirostis memiliki aktivitas menghisap darah sepanjang malam banyak tertangkap pada 
pukul 23.00 – 05.00.14 Hasil penelitian yang lain dilakukan oleh naswir di Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba yang merupakan wilayah pantai pesisir menyebutkan bahwa 
puncak aktif An. indefinitus  menghisap darah dengan umpan manusia di dalam rumah pada 
pukul 23.00 –24.00 dan puncak aktif menghisap darah di luar rumah pada pukul 23.00-
02.00.
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Tingkat kepadatan aktivitas nyamuk Anopheles menghisap darah pada hewan di 
kandang ternak (kambing) yang dilaksanakan di Desa Bira dan Desa Tanah Lemo ditemukan 
waktu puncak aktif menghisap darah pada pukul 22.00-23.00 wita dengan suhu antara 29-
30
0
C dan kelembaban sekitar 87 %. Spesies yang paling banyak tertangkap adalah An. 
subpictus. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Dhewantara menyebutkan bahwa puncak 
aktivitas An. subpictus menghisap darah di sekitar kandang  pada pukul 22.00-24.00 dengan 
kepadatan (MHD) 6,03 ekor/orang/jam.
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 Hasil penelitian lain yang juga dilaksanakan oleh 
Jastal tentang bionomik nyamuk Anopheles di Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah, 
menyebutkan bahwa puncak kepadatan An. subpictus pada malam hari di sekitar kandang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan jenis spesies An. barbirostis, An. vagus, dan An. indefinitus 
tertangkap dengan metode  UOD dan UOL di Desa Tanah Lemo dan Desa Bira dengan waktu 
puncak aktif menhisap darah pada pukul 22.00-23.00. An. subpictus, An. barbirostis dan An. 
vagus ditemukan menghisap darah dengan metode Animal trap menggunakan umpan hewan 
dengan waktu puncak aktif menghisap darah pada pukul 22.00-24.00. Hal ini menunjukkan 
spesies An. barbirostis dan An. vagus memiliki sifat antrozofilik dikarenakan spesies ini 
tertangkap di dalam dan di luar rumah serta di kandang, sedangkan An. subpictus memiliki 




Saran kepada masyarakat harus menggunakan obat anti nyamuk khususnya bagi 
masyarakat yang beraktivitas di luar rumah pada malam hari dalam upaya pencegahan gigitan 
nyamuk dan kepada Dinas Kesehatan Daerah perlu melakukan survey entomologi secara 
berkala terutama di daerah yang memiliki angka kejadian malaria dan mengetahui faktor – 
faktor yang berpotensi memperbesar risiko penularan dan kejadian penyakit malaria. 
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Tabel 1.  Distribusi Jumlah Spesies Nyamuk Anopheles Menurut Lokasi dan Metode 
Penangkapan Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba Tahun 2014 
Lokasi Survei Spesies Anopheles 
Metode Penangkapan 
UOD UOL Kandang 
















Total  29 33 31 
















Total  31 31 27 
Sumber : Data primer 2014 
 
Tabel 2. Distribusi Kepadatan Spesies Nyamuk Anopheles yang Menghisap Darah di Dalam, 
di luar rumah dan di Kandang Pada Desa Tanah Lemo Kecamatan Bontobahari 







UOD UOL Kandang 
Jml MHD MBR Jml MHD MBR Jml 
Rata-rata 
kepadatan 
                    Minggu ke-1 An. subpictus 0 0 0 0 0 0 7 0,19 
An. barbirostris 4 0,33 0,0027 7 0,58 0,0048 0 0 
An. Vagus 7 0,58 0,0048 2 0,16 0,001 0 0 
An. indefinitus 0 0 0 1 0,08 0,0006 0 0 
  Total 11 0,91 0,0075 10 0,82 0,0043 7 0,19 
          Minggu ke-2 An. subpictus 0 0 0 0 0 0 5 0,14 
 An. barbirostris 5 0,42 0,003 8 0,67 0,005 0 0 
An. Vagus 4 0,33 0,0027 2 0,16 0,001 4 0,11 
An. indefinitus 0 0 0 2 0,16 0,001 0 0 
  Total 9 0,75 0,0057 12 0,99 0,007 9 0,25 
Minggu ke-3 An. subpictus 0 0 0 0 0 0 9 0,25 
An. barbirostris 6 0,5 0,0041 5 0,42 0,003 0 0 
An. Vagus 5 0,42 0,003 4 0,33 0,0027 2 0,05 
An. indefinitus 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Total 11 0,92 0,0071 9 0,75 0,0057 11 0,31 





Tabel 3  Distribusi Kepadatan Spesies Nyamuk Anopheles yang Menghisap Darah di Dalam, 
di luar rumah dan di Kandang pada Desa Bira Kecamatan Bontobahari Kabupaten 







UOD UOL Animal 
Jml MHD MBR Jml MHD MBR Jml 
Rata-rata 
kepadatan 
Minggu ke-1 An. subpictus 0 0 0 0 0 0 8 0,22 
An. barbirostris 5 0,42 0,003 9 0.75 0,006 2 0,05 
An. Vagus 5 0,42 0,003 0 0 0 0 0 
An. indefinitus 0 0 0 2 0.17 0,001 0 0 
  Total 10 0,84 0,006 11 0,92 0,007 10 0,27 
           Minggu ke-2 An. subpictus 0 0 0 0 0 0 8 0,22 
An. barbirostris 8 0,67 0,005 5 0,42 0,003 0 0 
An. Vagus 1 0,08 0,0006 3 0,25 0,002 2 0,05 
An. indefinitus 0 0 0 2 0,16 0,001 0 0 
  Total 9 0,75 0,0056 10 0,83 0,006 10 0,27 
           Minggu ke-3 An. subpictus 0 0 0 0 0 0 10 0,27 
An. barbirostris 2 0,16 0,001 11 0,92 0,008 1 0,02 
An. Vagus 8 0,67 0,005 1 0,08 0,0006 0 0 
An. indefinitus 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Total 10 0,83 0,006 12 1 0,0086 11 0,31 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
